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ORANG yang kekar itu menjadi

tegang. Sejenak ditatapnya wajah-

wajah dari ketiga ayah beranak itu.

Kemudian sambil menggeram ia

melangkah pergi, ”Kalian telah

mengigau.”

“Tunggu,”panggil Swandaru.

Ketika orang itu berhenti dan berpa-

ling, Swandaru berkata sambil

tersenyum, ”Terima kasih atas air

yang Paman berikan itu. Tubuhku

menjadi segar dan rasa- rasanya sa-

kitku menjadi sembuh sama sekali.“

“Persetan,“orang itu pun kemudi-

an melangkah semakin cepat.

Sepeninggal orang-orang itu, Kiai

Gringsing mengangguk-anggukkan

kepalanya sambil berkata, ”Mudah-

mudahan kita akan segera dapat me-

mecahkan teka-teki yang rumit ini.”

“Apakah yang Guru maksud de-

ngan teka-teki itu?”

”Keadaan di sekitar tempat ini. Di

samping negeri yang kian hari kian

menjadi ramai, maka orang-orang

yang memperluas tanah garapan

masih saja diganggu oleh persoalan-

persoalan yang cukup menegangkan

ini.”

“Hantu-hantu maksud Guru?”

“Ya.”

Kedua muridnya mengangguk-

anggukkan kepalanya. Sambil me-

mandang orang yang tinggi kekar itu

sampai hilang di gardu pengawas

Agung Sedayu berkata, ”Kedua

orang itu memang aneh.”

“Sekarang beristirahatlah. Kita

akan terlibat dalam permainan yang

mengasyikkan ini.”

Agung Sedayu dan Swandaru pun

kemudian masuk kembali ke dalam

barak. Beberapa orang yang karena

beberapa hal berhalangan pergi ke

tempat pekerjaan masing-masing,

masih juga berada di barak itu.”

Seorang laki-laki yang kakinya

terluka karena kapaknya sendiri,

duduk sambil mengusap lukanya.

Sekali-sekali ia menyeringai mena-

han sakit. Sudah sepekan ia duduk

saja merenungi lukanya tanpa dapat

membantu kawan-kawannya bekerja

di pinggir hutan.     (Bersambung)-f
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Menakar Tajdid Pemikiran Yudian Wahyudi

BUKU yang dihimpun oleh Khoirul Anam ini

setidaknya berkorelasi dengan pemaknaan na-

ma-nama yang bersifat parenial-transenden

yang mampu diterjemahkan dalam konteks hori-

zontal yang progresif. Hal ini membuktikan

lahirnya pembaharuan Islam sebagai eksemplar

intrumen pengetahuan dan keilmuan demi

mewujudkan agama yang mampu beradaptasi

di setiap ruang, waktu, dan tempat (shalih likulli

zaman wa makan). 

Di samping tetap berpegang kepada Al-

QurÕan dan Sunnah, namun tidak tertutup atau

peka melalui ijtihad dalam konteks permasala-

ham hukum yang berkelanjutan. Menjadi wajar

hadirnya pembaharu (mujaddid) -dengan kualifi-

kasi bidang ilmu yang dikuasainya- senada de-

ngan sabda Nabi yang berbunyi: Setiap awal

seratus tahun akan lahir pembaru yang akan

melakukan pembaruan agama Islam (HR. Abu

Dawud dari Abu Hurairah RA). 

Buku ini menguak tajdid pemikiran Yudian

Wahyudi, di antaranya berkaitan dengan istilah

ÔkhalifahÕ dan Ôsabar.ÕSyarat menjadi khalifah-se-

bagaimana Surat Al-Baqarah 2 : 31-32, kita

harus menguasai nama-nama (al-asmaÕ), yaitu

ilmu-ilmu yang berkorelasi dengan kehidupan

manusia, alam, dan menang tanding dalam pro-

ses kompetisi pada bidang tertentu. Syarat

berikutnya, yaitu sabar. Sabar yang dibarengi ni-

at yang kuat, usaha yang banyak dan berkelan-

jutan, di samping itu butuh waktu yang lama

(sabar = niat + banyak sering + lama) untuk

menghasilkan temuan-berdasarkan ayat kauni-

ah dan insaniah sehingga bermanfaat bagi per-

adaban umat manusia. (hlm. xi)

Tajdid-tajdid pemikiran Yudian dalam buku ini

memberikan penegasan bahwa Islam di satu

sisi bersifat ilahi tetapi wadÕi sekaligus, nashi

tetapi Ôurfi sekaligus, idealis tetapi realitis sekali-

gus, absolut tetapi relatif sekaligus, teoritis tetapi

praktis sekaligus, rigit tetapi fleksibel sekaligus,

harfiah tetapi maknawiah, tektual tetapi kontek-

stual sekaligus, dan lain-lain. Tajdid pemikiran ju-

ga harus mampu menerjemahkan Ôurf tertinggi di

NKRI menjadi DPR+MPR RI, hal ini bertujuan

agar umat Islam Indonesia mampu me-link and

match-kan lesan+akal+nama dalam QurÕan de-

ngan falsafah negara, konstitusi, kontitusi, per-

aturan perundang-undangan lainnya.

Yudian-dalam pembaharuannya-berpandang-

an bahwa umat Islam Indonesia perlu mem-

ÕPancasilaÕ-kanÕ nama, standar, dan kriteria mere-

ka dengan nama, standar, dan kriteria yang ada

dalam peraturan perundang-undangan NKRI

sembari menambahkan nawafil yaitu nilai tambah

untuk menjadi insan yang Ôatqaqum.Õ Kendati, taj-

did-tajdid pemikiran akan percuma jika tidak be-

rasaskan konsensus (ijmaÕ) bersama.

Buku ini juga semacam penabalan napak tilas

Yudian yang tidak sekadar sebagai pengajar

(muallim), pemikir (mufakkir), pembaharu (mu-

jaddid), penerjemah lintas bahasa (Arab, Inggris,

Prancis) di era abad ke-21. Kendati, pengamal

spritual yang dilakoninya melalui salat hajat-

yang dipungkasi dengan Majelis Ayat Kursi pada

Tarekat Sunan Anbia.  ❑-d

*) Fathor Razi, alumnus Magister Studi

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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Merespons Keberadaan Masyarakat Digital

JUDUL buku ini sengaja disesuaikan dengan tema

Seminar Pramuktamar putaran ke-16 yang dipercayakan

PP Muhammadiyah untuk digelar di UAD pada 10 Maret

2022. Dipandang sangat relevan untuk kebutuhan Mu-

hammadiyah saat ini dan yang akan datang.

Berdasarkan hal tersebut UAD lantas mengorganisasi

para dosen yang potensial untuk mengangkat pena dan

menulis. 

Dalam seminar pramuktamar bertajuk ÔMedia, Ma-

syarakat Digital dan Dakwah MuhammadiyahÓ ter-

ungkap, tantangan yang dihadapi Muhammadiyah

adalah bagaimana merespons keberadaan masyarakat

digital. Termasuk bagaimana Amal Usaha Muham-

madiyah (AUM) mampu menanggapi kebutuhan segmen

masyarakat. Dan pendirian Universitas Siber

Muhammadiyah (USM) merupakan salah satu dari upa-

ya merespons tantangan tersebut.

Di era disrupsi minimal tiga langkah dilakukan: antisi-

pasi, adaptasi dan inovasi. Antisipasi dilakukan untuk

tetap mencermati setiap perubahan masyarakat dari

waktu ke waktu. Beradaptasi dengan kondisi serta beri-

novasi menciptakan produk-produk baru dan media baru

merupakan kreativitas dalam berpikir inovatif karena ini

keterpanggilan untuk memenuhi perubahan.

Penulisan buku ini seperti menjawab apa yang

dipesankan KH Ahmad Dahlan. Buku terdiri tiga bagian:

Muhammadiyah dan Dakwah Media, Dakwah di Era

Smart Society 5.0, Membumikan Dakwah Digital, ditulis

oleh 28 orang dosen UAD Yogyakarta -berlatar belakang

aktivis organisasi otonom dan pimpinan persyarikatan

Muhammadiyah- sebagai kado spesial Muktamar ke-48

Muhammadiyah dan Aisyiyah serta Milad ke-110

Muhammadiyah.

Penulisnya merupakan sarjana-sarjana Muham-

madiyah yang telah menuntut ilmu pengetahuan dan

mendarmabaktikan ilmu pengetahuannya untuk mene-

mukan pemikiran baru dalam meneruskan gerakan

membangun masa depan Muhammadiyah dalam melak-

sanakan dakwah Islam berkemajuan.

Lahirnya masyarakat virtual telah membawa perubah-

an terhadap cara pandang, sikap dan perilaku yang bu-

kan hanya berimplikasi pada sosial, budaya dan teknolo-

gi. Melainkan juga masuk ke berbagai aspek kehidupan

manusia dari tata cara kebiasaan, hubungan pribadi sam-

pai kepada persoalan keagamaan yang sangat sensitif,

seperti lahirnya jumatan online, haji metaverse, silaturah-

mi virtual, perkawinan jarak jauh, dan lain-lain.

Dituliskan Muchlas, UAD sebagai Perguruan Tinggi

Muhammadiyah (PTM) berupaya memberikan kontribusi

terbaik untuk Muktamar ke-48. ÒDengan menyum-

bangkan gagasan dan pengalaman dalam bentuk tulisan

sehingga dapat dijadikan refleksi dan masukan berarti un-

tuk masa depan gerakan persyarikatan, khususnya di

bidang dakwah era masyarakat digital,Ó paparnya.

Prolog yang ditulis Prof Dr Dadang Kahmad MSi diha-

rapkan bisa memberi manfaat untuk penguatan gerakan

Muhammadiyah dalam memajukan Indonesia dan men-

cerahkan semesta. Dan juga mampu memberikan pen-

cerahan dan solusi bagi kebutuhan dakwah Muham-

madiyah di masa depan.  ❑-d

*) Affan Safani Adham, Anggota Majelis Pustaka

dan Informasi (PWM) DIY. 

Judul Buku : Dakwah Muhammadiyah dalam

Masyarakat Digital: Peluang dan

Tantangan

Penulis : Dr Muchlas MT, dkk

Penerbit : UAD Press Yogyakarta

Cetakan : I, November 2022

Tebal : x + 366 halaman

ISBN : 978-623-5635-62-0

Penerbangan tertentu offPerjalanan KA tertentu off


